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ABSTRAK

Pembuatan mortar dengan subtitusi fly ash volume tinggi dapat mengurangi
pencemaran lingkungan seperti emisi karbon CO. yang dihasilkan oleh industri
pembuatan semen. Akan tetapi subtitusi fly ash volume tinggi mengakibatkan
penurunan kuat tekansehingga disubtitusikan bahan nano berupa carbon nanotube
dan graphene oxide, diharapkan dapat meningkatkan sifat mekanis dan kekurangan
dari mortar fly ash volume tinggi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
besarnya pengaruh carbon nanotube dan graphene oxide terhadap kuat tekan dan
mikrostruktur mortar beton dengan high volume fly ash . Perencanaan campuran
mortar beton yang digunakan mengacu pada SNI 03-68882-2002, yaitu semen dan
pasir digunakan 1: 2. Mortar beton yang direncanakan yaitu high volume fly ash
mortar kontrol dan high volume fly ash dengan nano carbon nanotube dan graphene
oxide. Digunakan fly ash 60% dari berat semen, carbon nanotube 0,01% dari berat
binder, graphene Oxide divariasikan sebesar 0,01% - 0,05% dari berat binder, super
Plastilizer sebesar 0,46. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan dan
mikrostruktur, benda uji berukuran 5¢cm x 5cm x 5cm dan jumlah benda uji untuk
setiap variasi adalah 3 buah. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur mortar 3,
7, 28 hari.dan pengujian mikrostruktur diuji menggunakann sampel hasil uji kuat
tekan umur 3 hari. Dari hasil penelitian diperoleh kuat tekan maksimum sebesar
26,2 MPa pada variasi optimal graphene oxide 0,03% diumur 28 hari dan pada
variasi graphene oxide tersebut mikrostruktur dapat mengurangi porositas mortar.
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